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ABSTRAK 

Banyak hal yang menyebabkan kerusakan pada jalan, salah satunya adalah beban lalu lintas berlebih. Untuk 

mengurangi atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan adalah dengan meningkatkan kualitas 

aspal. Salah satunya dengan memanfaatkan plastik PET. Pemanfaatan plastik PET yang dimodifikasi dengan aspal 

bertujuan untuk meningkatkan kelekatan aspal terhadap agregat, tahan terhadap retakan, umur rencana yang lebih 

lama, dan biaya pemeliharaan yang lebih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

substitusi plastik PET terhadap nilai karakteristik marshall serta mengetahui variasi kadar plastik PET yang 

memenuhi spesifikasi. Penelitian ini mengacu pada spesifikasi umum bina marga 2018 revisi 2 dengan 

menggunakan metode eksperimen di laboratorium. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi 

pengujian material (agregat, aspal) dan pengujian marshall untuk mendapatkan nilai dari parameter marshall. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6% kemudian di variasikan dengan kadar plastik PET 1%, 1,5%, 

2%, 2,5%, 3% dan didapat peningkatan nilai density, VFA, Stability, MQ, dan penurunan pada nilai VMA, VIM, 

dan Flow seiring penambahan kadar plastik PET. Kadar Plastik PET yang optimum didapatkan adalah pada kadar 

2,5% dengan nilai density 2.312 kg/cm³, VMA 15.1%, VIM 3.27%, VFA 78.3%, stability 1249 kg, flow 3.98 mm, 

dan MQ 314 kg/mm. 

Kata kunci : Plastik PET, Aspal Beton (AC-WC), Marshall 

PENDAHULUAN  

Banyak hal yang menyebabkan kerusakan pada jalan, 

salah satunya adalah beban lalu lintas berlebih. Untuk 

mengurangi atau meminimalisir terjadinya kerusakan 

pada perkerasan jalan adalah dengan meningkatkan 

kualitas aspal. Salah satunya dengan memanfaatkan 

plastik PET. Pemanfaatan plastik PET yang 

dimodifikasi dengan aspal bertujuan untuk 

meningkatkan kelekatan aspal terhadap agregat, tahan 

terhadap retakan, umur rencana yang lebih lama, dan 

biaya pemeliharaan yang lebih rendah [1]. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

substitusi plastik PET terhadap nilai karakteristik 

marshall serta mengetahui variasi kadar plastik PET 

yang memenuhi spesifikasi. Penelitian ini mengacu 

pada spesifikasi umum bina marga 2018 revisi 2 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen di laboratorium sesuai dengan Spesifikasi 

Bina Marga 2018 Revisi 2 [2]. 

HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Pada peineiliitiian iinii KAO yang dii dapatkan adalah 6%, 

diimana KAO teirseibut seibagaii aspal reincana pada 

variiasii Plastik PET.   

Tabeil 1. Hasiil Peinguji ian Marshall de ingan Plastik PET 

N

o 

Parameitei

r 

Spei

k 
1% 1,5% 2% 2,5% 3% 

1 
Deinsiity 

(kg/cm³) 
- 

2.27

8 

2.28

6 

2.30

1 

2.31

2 

2.33

2 

2 VMA (%) 
Miin 

15 
16.3 16.0 15.5 15.1 14.3 

3 VI iM (%) 
3 – 

5 
4.69 4.36 3.74 3.27 2.43 

4 VFA (%) 
Miin 

65 
71.2 72.8 75.8 78.3 83 

5 
Stabiiliity 

(kg) 

Miin 

100

0 

1073 1108 1231 1249 1261 

6 
Flow 

(mm) 

2 – 

4 
4.17 4.11 3.99 3.98 3.85 

7 MQ 
Miin 

250 
258 270 309 314 327 

 

1. Analisa Terhadap Density 

 
Gambar 1. Grafiik Deinsiity deingan Variiasii Kadar Plastik 
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Niilaii deinsiity meingalamii peiniingkatan seiiiriing 

beirtambahnya kadar Plastik PET, dii kareina kan 

seimakiin padat campuran deingan peinambahan Plastik 

PET. 

2. Analisa Terhadap VMA 

 
Gambar 2. Grafiik VMA deingan Variiasi i Kadar Plastik PET 

Niilaii VMA meingalamii peinurunan dii seibabkan 

beirtambahnya total peireikat dalam campuran AC-WC, 

seihiingga rongga antar agreigat dalam campuran 

seimakiin meingeiciil seihiingga campuran seimakiin rapat. 

3. Analisa Terhadap VIM 

 
Gambar 3. Grafiik VIiM deingan Vari iasi i Kadar Plastik PET 

Niilaii VIiM meingalamii peinurunan dii seibabkan 

beirtambahnya total peireikat kei dalam campuran AC-

WC seihiingga rongga udara dalam campuran meingeiciil. 

4. Analisa Terhadap VFA 

 
Gambar 4. Grafiik VFA deingan Variiasi i Kadar Plastik PET 

Niilaii VFA meingalamii peiniingkatan meingiindiikasiikan 

seimakiin banyak rongga teiriisii peireikat aspal dan plastik. 

5. Analisa Terhadap Stabilitas 

 
Gambar 5. Grafiik Stabiiliitas deingan Variiasii Kadar Plastik 

PET 

 Niilaii stabiiliitas meingalamii peiniingkatan dii akiibatkan  

viiskosiitas leibiih tiinggii kareina Plastik mudah beircampur 

deingan aspal seihiingga tiidak hanya meingiisii rongga 

pada agreigat saja teitapii meinambah ruang beiriisii iikatan 

aspal. 

 

6. Analisa Terhadap Flow 

 
Gambar 6. Grafiik Flow deingan Variiasii Kadar Plastik PET 

Niilaii Flow meingalamii peinurunan seiiiriing beirtambah 

variiasii kadar plastic PET. Niilaii flow iinii beirkaiitan 

deingan keikuatan suatu peirkeirasan. 

7. Analiisa  Teirhadap Marshall Quoti ieint 

 
Gambar 7. Grafiik Marshall Quoti ieint deingan Vari iasi i Kadar 

Plastik PET 

Niilaii MQ meingalamii kenaikan seitiiap peinambahan 

variiasii kadar plastik PET. Hal teirseibut diikareinakan 

Plastik PET meimpeingaruhii kepadatan aspal. 

 

KEiSIiMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diiatas peingaruh 

peinambahan plastik PET seibagaii bahan campuran 

aspal beiton AC-WC dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut 

: 

1. Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum sebesar 

6%. 

2. variiasii kadar kareit alam yang meimeinuhii niilaii-niilai i 

karakteiriistiik marshall 2% dan 2,5% deingan kadar 

plastic PET optiimum pada kadar 2,5%. 
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